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RINGKASAN

Identifikasi lineament dan analisis struktur geologi serta morfologi dilaksanakan di Desa
Bungin Campang dan Sekitarnya, Kecamatan Simpang, Provinsi Sumatera Selatan.
Langkah awal dalam melakukan analisis adalah dengan menggunakan pendekatan
pengindraan jauh berupa data DEMNAS. Kajian studi ini difokuskan pada analisis
lineament dengan data Digital Elevation Model (DEM) untuk mengidentifikasi struktur
geologi dan morfologi daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam analisis ini
adalah metode observatif analitik dan interpretatif. Penelitian dilakukan dengan
menginput data DEMNAS dengan kenampakan hillshade menggunakan keempat sudut
sun azimut 0°,45°,90°, dan 135° pada aplikasi ArcGIS yang kemudian diekstraksi
menggunakan software PCI Geomatica untuk mendapatkan data kelurusan yang
nantinya berguna dalam menentukan nilai kerapatan lineament atau lineament density
dan setelah itu dikorelasikan dengan data struktur geologi serta morfologi di lapangan.
Adapun komponen analisis lineament yang digunakan antara lain densitas, orientasi,
dan panjang lineament. Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasi hubungan antara
lineament dengan hasil data yang diperolen di lapangan. Analisis lineament
menunjukkan bahwa tingkat kerapatan kelurusan atau lineament density daerah
penelitian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian hasil analisis lineament
dikorelasikan dengan data morfologi dan struktur geologi di lapangan sehingga
menghasilkan pola struktur setelah kombinasi keempat sudut sun azimuth relatif berarah
Barat laut-Tenggara, kemudian di lapangan juga dijumpai struktur geologi berupa Kekar
Rambangnia dan Sesar Umpam dimana arah umumnya berupa Barat laut-Tenggara.
Serta satuan geomorfik wilayah penelitian berupa Perbukitan Rendah Denudasional
(PRD), Perbukitan Struktural (PS) dan Perbukitan Tinggi Struktural (PTS).
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF MORPHOLOGY AND GEOLOGICAL STRUCTURE BASED
ON LINEAMENT OF THE BUNGIN CAMPANG AND SURROUNDING AREA,
SOUTH OKU DISTRICT, SOUTH SUMATRA PROVINCE

Scientific written work in the form of Final Assignment Report, July 2024

Muhammad Abdul Latif, supervised by Budhi Setiawan, S. T., M. T., Ph.D., and Yogie
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SUMMARY

Lineament identification and analysis of geological and morphological structures were
conducted in Bungin Campang Village and its surroundings, Simpang District, South
Sumatra Province. The first step in the analysis is to use a remote sensing approach in
the form of DEMNAS data. This study focuses on lineament analysis with Digital
Elevation Model (DEM) data to identify the geological structure and morphology of the
research area. The methods used in this analysis are analytical and interpretive
observational methods. The research was carried out by inputting DEMNAS data with
hillshade appearance using the four sun azimuth angles of 0°, 45°, 90°, and 135° in the
ArcGIS application, which was then extracted using PCl Geomatica software to obtain
straightness data, which will later help determine lineament density values. density, and
after that, it is correlated with geological structure and morphology data in the field.
The components of lineament analysis used include length, orientation, and lineament
length. This research aims to interpret the relationship between lineament and data
obtained in the field. Lineament analysis shows that the level of lineament density in the
research area is high, medium, and low. Then, the results of the lineament analysis were
correlated with morphological data and geological structures in the field to produce a
structural pattern after combining the four relative sun azimuth angles in a northwest-
southeast direction; in the field, geological structures were also found in the form of
Rambangnia joints and the Umpam fault where the general direction was northwest-
southeast. The geomorphic units of the research area are Low Denudational Hills
(PRD), Structural Hills (PS), and High Structural Hills (PTS).
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BAB |
PENDAHULUAN

Studi penelitian ini merupakan langkah lanjutan dari pemetaan geologi. Kajian
khusus ini membahas mengenai morfologi dan struktur geologi melalui kelurusan
(lineament) Desa Bungin Campang, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan.
Dimana daerah ini termasukke dalam cekungan Sumatera Selatan. Dalam bab ini akan
menjelaskan latar belakang penelitian yang memberi gambaran umum dari aspek-aspek
yang akan diteliti, maksud dan tujuan merupakan acuan agar peneliti dapat melakukan
penelitian sesuai dengan capaian yang diinginkan, batasan masalah mengacu pada
aspek-aspek utama penelitian yang akan dilaksanakan, dan lokasi daerah penelitian
memberikan informasi mengenai data administratif daerah yang akan diteliti.

1.1 Latar Belakang

Studi ini dilakukan di Desa Bungin Campang, Kabupaten OKU Selatan,
Sumatera Selatan. Dimana termasuk Cekungan Sumatera Selatan. Cekungan Sumatera
Selatan terbentuk dari hasil aktivitas tektonik berupa subduksi lempeng indo-autralia
dengan lempeng eurasia. Produk-produk dari aktivitas subduksi ini menghasilkan zona
konvergen dengan beragam bentuk serta kedudukan (orientasi). Kondisi batuan
Cekungan Sumatera Selatan, morfologi, dan strukturnya dipengaruhi oleh penunjaman
lempeng Indo-Australia. Cekungan Sumatera Selatan, juga dikenal sebagai cekungan
busur belakang dan telah berkembang sejak zaman Mesozoik. (Pulunggono dkk., 1992).

Daerah penelitian termasuk ke dalam Cekungan Sumatera Selatan yang termasuk
ke dalam 7 Formasi yang meliputi Endapan Kuarter Yaitu Formasi Kasai (QTK),
Endapan Tersier meliputi Formasi Baturaja (Tmb), Formasi Gumai (Tmg), Formasi
Talangakar (Tomt), dan Formasi Kikim (Tpok), Endapan Pra-Tersier Formasi Garba
(KJg), dan Formasi Tarap (Pct). Berdasarkan peta geologi regional (skala 1:250.000)
lembar Baturaja (Amin dkk., 1994 dalam Heryanto, 2007).

Kajian khusus ini berfokus pada analisis kelurusan (lineament) menggunakan
data DEM dimana hal ini diperuntukkan untuk mengetahui bagaimana perkembangan
morfologi serta struktur geologi di lokasi penelitian. Menurut Indrastomo dkk (2017)
Pemanfaatan data citra satelit sangat membantu untuk melakukan penelitian tentang
kegeologian bahkan pada daerah yang memiliki data geologi permukaan yang terbatas.
Proses tektonik dan kontrol formasi menyebabkan fenomena erosif pada pola kelurusan
lembah dan perbukitan (Arifianto, 2022). Studi tentang identifikasi morfologi dan
struktur geologi yang dihubungkan dengan data lineament ini menjadi kajian yang
menarik dan sangat potensial untuk di lakukan penelitian, mengingat fungsi hasil data
dan kompleksitas geologi yang akan ditemui pada saat analisis.

1.2 Maksud dan Tujuan
Fokus studi adalah untuk mengidentifikasi morfologi dan struktur geologi serta
analisis lineament (kelurusan) yang berkembang di wilayah penelitian.
Berikut merupakan tujuan dari studi penelitian ini, antara lain:
1. Mengkaji panjang lineament, orientasi (arah) lineament, dan nilai lineament density di
wilayah studi.



Mengkaji hasil analisis data lapangan dan kemudian di hubungkan dengan hasil
interpretasi data kelurusan (lineament).

Mengkaji perkembangan morfologi di lokasi studi penelitian.

Merekonstruksi perkembangan struktur geologi pada daerah studi penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maksud dan tujuan di atas, rumusan masalah

penelitian ini meliputi hal-hal berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana perkembangan struktur geologi di wilayah studi?

Apa saja morfologi yang terbentuk di wilayah studi?

Bagaimana orientasi (arah), panjang, dan nilai densitas lineament (kelurusan) di
wilayah studi?

. Bagaimana hasil korelasi interpretasi data lapangan dengan hasil analisis data

kelurusan (lineament)?

1.4 Batasan Masalah

N

Studi ini memiliki permasalahan yang memfokuskan pada :

. Luasan wilayah studi berkisar 9 x 9 km dan menggunakan skala 1: 25.000.
. Pengamatan morfologi serta struktur geologi yang tersingkap di permukaan.
. Ekstraksi data digital elevation model (DEM) untuk kemudian menjadi interpretasi

data kelurusan (lineament).

. Analisis mencakup panjang, nilai densitas, dan arah (orientasi) kelurusan serta

keterkaitan antara data struktur geologi dan morfologi di lapangan dengan hasil
interpretasi data kelurusan (lineament).

1.5 Lokasi Daerah Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Bungin Campang, Kecamatan Simpang,

Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera selatan dengan luasan petakan penelitian
+90 km? (Gambar 1.1). Penelitian dapat dicapai dari Kota Muaradua dengan kendaraan
roda dua atau roda empat, yang akan memakan waktu sekitar 30 menit.
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian di Daerah Simpang dan Sekitarnya, Kabupaten OKU
Selatan, Provinsi Sumatera Selatan(Gambar dibuat menggunakan aplikasi ArcGIS).
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